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Pintu Darurat Dibuka Penumpang, Pesawat Batal Terbang

DEKLARASI PENGAWASAN PEMILU 2024

Ajak Semua Elemen 
Lakukan Pengawasan

"Selain itu, deklarasi

pengawasan bersama ini

dalam rangka mengopti-

malkan pengawasan par-

tisipatif dari berbagai as-

pek," kata Ketua Bawaslu

Bantul Harlina dalam per-

nyataan pers usai Deklara-

si di Bantul, Minggu (26/2).

Menurut Harlina, peng-

awasan bersama oleh ja-

jaran Bawaslu dan elemen

masyarakat pada Pemilu

2024 merupakan ikhtiar

dan upaya menjaga demo-

krasi yang berkualitas dan

bermartabat, sehingga pe-

milu nanti bisa terlaksana

dengan luber (langsung,

umum, bebas dan rahasia)

dan jurdil (jujur dan adil).

Ia mengatakan, deklarasi

pengawasan bersama ini

merupakan suatu puncak

momentum tindak lanjut

satu tahun menjelang Pe-

milu 2024, di mana pada 14

Februari 2023 sesuai de-

ngan Instruksi Bawaslu RI,

Bawaslu telah melakukan

'Aksi Siaga Kampanye

Pengawasan Bersama'.

"Aksi siaga kampanye

pengawasan juga dilaku-

kan secara serentak sampai

di tingkat Panitia Peng-

awas Pemilu (Panwaslu)

kecamatan dan Panwaslu

desa," katanya.

Ia juga mengatakan, Ba-

waslu juga melakukan so-

sialisasi terkait 'Jarimu

Awasi Pemilu' yang meru-

pakan komunitas digital

pengawasan partisipatif de-

ngan berfokus peran ma-

syarakat pada pengawasan

penyelenggaraan Pemilu

2024. "Khususnya pertu-

karan informasi pengawas-

an Pemilu secara digital

serta sosialisasi posko kaw-

al hak pilih," jelas Herlina.

Bawaslu , ujarnya, juga

memberikan edukasi atau

pemahaman kepada ma-

syarakat tentang peng-

awasan pemilu. Dengan de-

mikian, tumbuh kesadaran

dan kepedulian masyara-

kat untuk ikut terlibat da-

lam pengawasan tahapan

pemilu demi menjaga kuali-

tas dan integritas penye-

lenggaraan Pemilu 2024.

Kegiatan Deklarasi Peng-

awasan Bersama Pemilu

Serentak Tahun 2024  di-

hadiri seluruh jajaran Ba-

waslu se-DIY, Forkopimda,

KPU, Camat, Lurah Desa

APU (Antipolitik Uang)

pimpinan ormas serta ma-

syarakat umum yang di-

awali dengan senam ber-

sama. (Ant)-f

JAKSAAGUNG BURHANUDDIN:

Jaksa Harus Gunakan Hati Nurani
JAKARTA(KR) - Jaksa Agung ST Bur-

hanuddin mengimbau seluruh jajarannya

untuk selalu berusaha mewujudkan kead-

ilan substantif atau yang memenuhi rasa

keadilan di masyarakat, dalam melaku-

kan tugas-tugas penegakan hukum.

Menurut Burhanuddin, hal itu dapat di-

wujudkan dengan kemampuan menggali

nilai-nilai hukum di masyarakat, meng-

ingat jaksa bukanlah cerobong Undang

Undang yang bersifat kaku, baku, dan

membeku. "Jaksa harus menggunakan

hati nurani di setiap pengambilan kepu-

tusan dalam proses penegakan hukum.

Karena hati nurani tidak ada dalam buku,

gunakan kepekaan sosial saudara-sau-

dara," kata Burhanuddin dalam keterang-

annya di Jakarta, Minggu (26/2).

Jaksa Agung meyakini, pendekatan ke-

adilan formalistik yang dibelenggu atur-

an bersifat kaku demi mengejar ke-

pastian hukum tidak dapat dipertahan-

kan lagi. Perubahan paradigma tersebut

membuat kerja-kerja Kejaksaan bukan

sekadar melaksanakan kewenangan ne-

gara untuk melimpahkan suatu perkara

ke pengadilan, tetapi juga menyeimbang-

kan antara aturan yang berlaku (recht-

matigheid) serta interpretasi yang ber-

tumpu pada tujuan atau asas kemanfaat-

an (doelmatigheid) dalam proses peradi-

lan pidana.

Lebih jauh, adaptasi paradigma keadi-

lan substantif dituangkan melalui Per-

aturan Kejaksaan RI Nomor 15 Tahun

2020 tentang Penghentian Penuntutan

Berdasarkan Keadilan Restoratif. Hal itu

kemudian diperkuat melalui Undang Un-

dang Nomor 11/2021 tentang Kejaksaan

RI, dimana dalam Pasal 30C huruf b dan c

mengatur Kejaksaan turut serta dan aktif

dalam penanganan perkara pidana yang

melibatkan saksi dan korban serta proses

rehabilitasi, restitusi, dan kompensasinya.

Karena itu, Jaksa Agung menekankan

kewenangan jaksa dalam melaksanakan

diskresi penuntutan harus dilakukan de-

ngan mempertimbangkan hukum yang

hidup dan berkembang di masyarakat, ke-

arifan lokal, serta nilai-nilai moral, etika,

dan keadilan dalam masyarakat.

Pasalnya, hal itu memiliki arti penting

dalam rangka mengakomodasi perkem-

bangan kebutuhan hukum dan rasa kead-

ilan di masyarakat, serta menuntut ada-

nya perubahan mindset, perilaku, dan ke-

pastian hukum yang diterima oleh masya-

rakat. (Ant/San)-f

Syarat Rekomendasi Pengurusan
Paspor dari Kemenag Dicabut

10 Juta Ton Sampah Organik
Tak Lagi Dibuang ke TPA

JAKARTA (KR) - Kementerian

Agama (Kemenag) menyatakan, sya-

rat penggunaan rekomendasi pengu-

rusan paspor umrah dari Kemenag

yang dicabut, merupakan kewenang-

an imigrasi. Ketentuan penggunaan

rekomendasi pengurusan paspor um-

rah dari Kemenag diterbitkan Ditjen

Imigrasi Kemenkumham sebagai pi-

hak yang berwenang menerbitkan

paspor pada tahun 2017.

"Pihak Imigrasi memang yang

mempersyaratkan itu. Jadi kalau itu

dicabut kembali, sudah sesuai kewe-

nangannya. Semoga bisa memudah-

kan jemaah," ujar Jubir Kemenag

Anna Hasbie di Jakarta, Minggu

(26/2).

Ia mengemukakan, sekitar awal

Maret 2017, Kemenag menerima su-

rat edaran dari Ditjen Imigrasi me-

ngenai adanya persyaratan tamba-

han berupa rekomendasi dari Keme-

nag dalam proses pengurusan paspor

umrah. "Dulu yang mempersyarat-

kan rekomendasi Kemenag itu Ditjen

Imigrasi. Jadi sejak dulu tidak ada

upaya Kemenag untuk mempersulit

penerbitan bisa umrah," paparnya.

Ia menambahkan, Kemenag saat

itu diminta memberitahukan kepada

Kankemenag Kabupaten/Kota ten-

tang adanya persyaratan tambahan

tersebut agar mereka bisa menin-

daklanjutinya.

"Edaran Ditjen Imigrasi itu lalu di-

informasikan ke Kankemenag Ka-

bupaten/Kota untuk ditindaklanjuti.

Karena sudah dicabut, nantinya je-

maah sudah tidak perlu lagi memin-

ta rekomendasi Kemenag," katanya. 

(Ati)-f

JAKARTA (KR) - Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan

(KLHK) menargetkan sebanyak

10,92 juta ton sampah organik tidak

lagi dibawa ke Tempat Pembuangan

Akhir (TPA) karena menghasilkan

gas metana yang berkontribusi ter-

hadap pemanasan global.

Menteri LHK Siti Nurbaya Bakar

mengajak masyarakat untuk meng-

olah sampah secara mandiri melalui

kegiatan pembuatan kompos. "Jika

seluruh masyarakat Indonesia mela-

kukan pengomposan sampah or-

ganik sisa makanan setiap tahun se-

cara mandiri di rumah, maka kira-ki-

ra ada 10,92 juta ton sampah organik

tidak dibawa ke TPA dan dapat me-

nurunkan emisi gas rumah kaca

sebesar 6,8 juta ton setara karbon

dioksida," ujarnya dalam acara

Gerakan Hari Kompos di Jakarta,

Minggu (26/2).

Menteri Siti memaparkan, jumlah

timbulan sampah di Indonesia saat

ini mencapai 68 juta ton pertahun de-

ngan komposisi terbesar sampah or-

ganik sisa makanan yang mencapai

41,27 persen dan sekitar 38,20

persen timbulan sampah itu bersum-

ber dari rumah tangga.

Menurutnya, bila sampah organik

tidak terkelola secara maksimal bisa

memperparah dampak pemanasan

global yang memicu perubahan iklim

dan menimbulkan berbagai perma-

salahan lingkungan hingga kese-

hatan.

Sampai 2022, KLHK mencatat

masih ada kegiatan penanganan

sampah konvensional berupa angkut

dan buang ke TPA. Kegiatan itu akan

dikurangi secara bertahap melalui

aktivitas pengelolaan sampah dari

rumah. "Sampah organik yang ditim-

bun di TPAakan menghasilkan emisi

gas metana yang memiliki kekuatan

lebih besar dalam menangkap panas

di atmosfer dibandingkan karbon

dioksida," kata Siti.

Menurutnya, kondisi tersebut

mempertegas bahwa pengelolaan

sampah organik khususnya sampah

sisa makanan sangat penting dan

perlu menjadi perhatian juga.

Dalam upaya mencapai target nol

sampah atau zero waste, KLHK

mengajak masyarakat meninggal-

kan pendekatan atau cara lama be-

rupa kumpul, angkut, dan buang

yang menitikberatkan terhadap

pengolahan sampah di TPA.

(Ant/San)-f

KUPANG (KR) - Pesa-

wat Lion Air milik maska-

pai penerbangan Lion Air

rute Kupang-Surabaya,

batal terbang akibat pintu

darurat pesawat itu dibuka

penumpang saat hendak

lepas landas dari bandara

El Tari Kupang, Nusa

Tenggara Timur, Minggu

(26/2) pagi.

"Betul, pesawat Lion Air

dengan nomor pener-

bangan JT 697 batal ter-

bang karena dibukanya

pintu emergency exit," kata

Humas Bandara El Tari

Kupang Devi Budihanda-

yani saat dikonfirmasi di

Kupang.

Usai batal terbang, para

penumpang pesawat itu

langsung diminta untuk

turun semuanya dari pe-

sawat sehingga membuat

para penumpang panik.

Devi menjelaskan, sete-

lah dilakukan penyelidik-

an oleh pihak maskapai

penerbangan, diketahui

pintu darurat itu dibuka

oleh seorang penumpang

pesawat karena gawai mi-

lik salah satu penumpang

pesawat tersebut menge-

luarkan asap saat pesawat

hendak lepas landas.

"Handphonenya menge-

luarkan asap saat dia sim-

pan di dalam saku,"

ujarnya.

Devi menjelaskan, kare-

na panik gawainya menge-

luarkan asap, penumpang

tersebut lalu melemparkan

gawainya ke lantai lorong

kabin sehingga langsung

memicu alarm pendeteksi

asap. "Mendengar alarm

berbunyi spontan, salah

satu penumpang lantas

membuka pintu darurat,"

ungkapnya.

Penumpang yang ga-

wainya mengeluarkan as-

ap tersebut kemarin masih

menunggu informasi kebe-

rangkatan dari pihak

maskapai. Para penum-

pang pesawat tersebut, ju-

ga lantas berada di dalam

ruang tunggu menunggu

informasi selanjutnya.

Sementara pesawat Lion

Air itu sendiri dalam kon-

disi normal dan menunggu

clearance dari engineering. 

(Ant)-f

BANTUL (KR) - Jajaran Badan Pengawas

Pemilu (Bawaslu) se-DIY menggelar Deklarasi

Pengawasan Bersama Pemilu Serentak Tahun

2024 di Stadion Sultan Agung Kabupaten

Bantul. Kegiatan tersebut dimaksudkan untuk

mengajak seluruh elemen masyarakat turut

serta melakukan pengawasan tahapan pemilu.

KR-Antara/Tangkapan layar Kornelis Kaha

Sejumlah penumpang turun dari pesawat akibat

pintu darurat pesawat tersebut dibuka penum-

pang di Bandara El Tari Kupang.


